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ABSTRAK

Jalan termasuk prasarana yang sangat penting bagi kebutuhan manusia. Dalam
konstruksi perkerasan jalan, material sangat dibutuhkan serta sebagai bahan utama
sebuah konstruksi, sehingga dibutuhkan material yang baik dan memenuhi kriteria
untuk digunakan dalam pekerjaan konstruksi. Madura merupakan suatu pulau yang
berada di daerah Jawa Timur yang memiliki potensi alam yang sangat besar salah
satunya yaitu potensi pertambangan material batu pecah, tetapi dalam pekerjaan
konstruksi banyak perusahaan AMP di Madura masih menggunakan material berasal
dari luar Madura salah satunya yaitu agregat kasar Kabupaten Pasuruan. Oleh karena
itu, dilakukan penelitian campuran aspal dengan menggunakan agregat kasar
Kabupaten Pasuruan dan agregat kasar Madura, dengan harapan supaya Pulau Madura
dapat memanfaatkan agregat lokalnya sebagai salah satu alternatif dalam pembuatan
campuran aspal.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perbandingan penggunaan
antara agregat kasar Kabupaten Pasuruan dan agregat kasar Madura pada campuran
aspal AC-WC terhadap karakteristik Marshall. Variasi kadar aspal yang dipakai yaitu
4%, 5,55%, dan 7%. Masing-masing variasi kadar dibuat 4 sampel benda uji dengan
total 24 benda uji. Pembuatan benda uji menggunakan campuran aspal lapisan AC-
WC kemudian diuji dengan menggunakan metode Marshall untuk mendapatkan nilai
VIM, VMA, VFA, Flow, Stabilitas, dan Marshall Quotient.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variasi kadar aspal optimum berada pada
kadar aspal 7%. Dimana pada agregat kasar Kabupaten Pasuruan semuanya memenubhi
persyaratan Bina Marga 2018 dengan nilai stabilitas 1010,27 kg, nilai flow 3,80 mm,
nilai MQ 266,56 kg/mm, nilai VIM 4,45%, nilai VMA18,76%, dan nilai VFA 76,31%.
Sedangkan pada agregat kasar Madura terdapat beberapa nilai yang tidak memenubhi
persyaratan diantaranya yaitu nilai VIM 8,64% dan nilai VFA 60,97%, dan yang
memenuhi persyaratan yaitu stabilitas 990,74 kg, flow 3,78 mm, MQ 261,56%, dan
VMA 22,12%. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan agregat
kasar Kabupaten Pasuruan lebih baik dibandingkan dengan agregat kasar Madura
berdasarkan hasil sebagian besar nilai parameter Marshall yang lebih tinggi
dibandingkan agregat kasar Madura.

Kata Kunci: Campuran Aspal, Agregat Kasar Kabupaten Pasuruan, Agregat Kasar
Madura, Uji Marshall
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